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ABSTRAK
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Program Studi Ilmu Hukum
Skripsi, (26 Februari 2024)

A. Nama Penulis : Stevy Zahrein Susmita Saragih

B. NPM : 183112330050238

C. Judul Tesis : Tinjauan Yuridis Tentang Kedudukan Waris Anak
dari

Perkawinan Adat Batak dengan Adat Minangkabau
D. Jumlah Halaman : x Halaman dan 73 halaman, 2024

E. Isi Abstrak ;

Sistem kewarisan adat Batak bersifat patrilineal, di mana anak laki-laki
memiliki hak waris, sementara sistem adat Minangkabau menganut prinsip
matrilineal, di mana harta waris diturunkan dari ibu ke anak perempuannya.
Dua sistem ini mencerminkan nilai-nilai budaya yang berbeda dan
memberikan wawasan tentang bagaimana budaya membentuk struktur
sosial di masyarakat mereka. Pembagian warisan antara kedua suku ini juga
mempertimbangkan hukum = agama sebagai panduan alternatif,
menggarisbawahi pentingnya keadilan dalam pembagian harta waris.
Penentuan hak waris anak dari perkawinan antara perempuan Batak dan
laki-laki Minangkabau mempertimbangkan faktor-faktor budaya, agama,
serta prinsip keadilan hukum. Meskipun KUHPerdata mengatur secara
umum tentang pembagian warisan, dalam praktiknya, penggunaan hukum
agama sering menjadi pilihan untuk mencapai keadilan yang diinginkan.
Oleh karena itu, penting bagi pihak terlibat untuk mencapai kesepakatan
bersama dalam menentukan hak waris, mengingat perbedaan budaya dan
praktek hukum adat yang mungkin memunculkan ketidakpastian hukum.
Pasal 859 KUHPerdata menekankan pentingnya musyawarah dan
kesepakatan dalam pembagian warisan, sementara teori tanggung jawab
hukum menyoroti peran orang tua dalam memastikan hak waris anak-anak
mereka diakui dan dilindungi. Dengan demikian, penelitian ini
menggambarkan kompleksitas dalam penentuan kedudukan waris anak dari
perkawinan antara adat Batak dan adat Minangkabau, serta pentingnya
penyesuaian hukum dengan nilai-nilai budaya dan agama dalam mencapai
keadilan hukum yang diinginkan.

Kata kunci : Hak waris, Adat Batak, Adat Minangkabau

F. Daftar Pustaka : 17 Buku (1960 — 2021)

G. Dosen Pembimbing : Dr. Afnaini, S.H., M.Si.
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ABSTRACT
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Legal Studies Program
Thesis, ( January 26" 2024)

A. Author”s Name : Stevy Zahrein Susmita Saragih

B. Student ID - 183112330050238

C. Title Of Thesis : JURIDICAL REVIEW ON THE STATUS OF
INHERITANCE

FOR CHILDREN FROM A BATAK CUSTOMARY
MARRIAGE WITH MINANGKABAU CUSTOMARY
MARRIAGE

Number of Pages . x pages and 73 pages, 2024
Abstract Contents

The Batak customary inheritance system is patrilineal, where sons
have inheritance rights, while the Minangkabau customary system follows
a matrilineal principle, where inheritance is passed from mother to
daughter. These two systems reflect different cultural values and provide
insights into how culture shapes social structures in their respective
communities. The division of inheritance between these two tribes also
considers religious law as an alternative guide, emphasizing the importance
of justice in the distribution of inheritance. Determining the inheritance
rights of children from marriages between Batak women and Minangkabau
men considers cultural, religious, and legal principles of justice. Although
the Civil Code generally governs inheritance distribution, in practice, the
use of religious law is often preferred to achieve desired justice. Therefore,
it is important for the parties involved to reach mutual agreements in
determining inheritance rights, considering cultural differences and
customary legal practices that may introduce legal uncertainties. Article
859 of the Civil Code emphasizes the importance of consultation and
agreement in the distribution of inheritance, while the theory of legal
responsibility highlights the role of parents in ensuring the recognition and
protection of their children's inheritance rights. Thus, this study illustrates
the complexity in determining the position of inheritance rights for children
from marriages between Batak and Minangkabau customs, as well as the
importance of adapting legal frameworks to cultural and religious values to
achieve desired legal justice.
Keyword : Inheritance rights, Batak customs, Minangkabau
customs
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